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Pemkot
Hentikan
1zin 19 Hotel |

Pemprov Siapkan Teropong
Canggih Pantau Bangunan

JOGJA - Pemkot Jogja mulai
bersikap tegas terhadap izin

menyangkut master plan, gam-
bar perencanaan yang disera-

pendirian hotel baru yang tidak  hkan ke kami, dan kenyataan
sesual. Hal ltu dibuktikan dengan dilapangan berbeda,” tuurnya,
pembert aizin kadar diketahui, sejak mo-
pendirian 19 hotel baru, Pem- ratorium pembangunan hotel
berhentian terpaksa dilakukan  baru di Kota Jogja dimulai De-
ﬁmdak ditenllulwn dokumenyang  sember 2013 silam, masuk 104 ’
sesuai. AN
: ooy Ancod® ol hart ALASAN TAK SESUAI DOKUMEN:
"Kami sudah kirimkan surat T L M @ Ada hotel yang belum mendapatkan
pemberitahuan terkait penghen- bangunan (IMB). Sedangkan 44 s SLR

tian sementara izin pembangu-

hotel di udah memu- ® Adapula belum melengkapi kajian
:anhnteltersshmknpaﬂaymg ln? pros::lig?myu A d;I“ 4 ’m i amdal.
Bopsangkutan,” kata Kepalt i ot lainnya sudah selesal Paiing| wm renyanGRoLmAHBT pa:
idang Pelayanan Dinas Perizi- Menurutnya, Dinzin sudah se- Gambar perencanaan yang diserahkan
nan (Dinzin) Kota Jogja Setiyono casbang Jeene— l&e Pemkot -Jogja dsngan kenyataan .
acin (16/1) « ___ izinpendirian hotel baru. Terma- R B
p N her stk untuk lokasi-lokasi yang dip- AP e AAAABAR 0
M Hal itu ;
tersebut tidak d.ihatast wakm i
Hin te ' pada Perwal 25/2013 tentang

dokumen. Jika semua persyara-
tan sudah diperbaharui dan

penjat it Pola Ruang

sesuiai, proses pembangunan
baru bisa dilanjutkan,
Menurut Setiyono, 19 izin
pendirian hotel baru yang di-
hentikan itu karena berbagai
alasan, setelah pihaknya mela-
kukan pengwaknn]nngmmg ke

ada hotel yang belum menda-
patkan persetujuan dari masy-
arakat sekitar. Selain iru terda-

pat pula yang belum melen- Nilai Berita Sifat TindaK Fanjift
gkapi kajian lingkungan, se-

perti amdal. "Paling bnnyak 1. [E] Negatif [ Amat Segera O Untuk Ditanggapi
| Vi e O Pasitif Segera Untuk Diketahui
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dan KetennmnlnmnsttasPenun

faatan Ruang. "Di situ sudah di-
sebutkan wilayah-wilayah yang
dilarang berdiri bangunan hotel,

haknya serius menyikapi

maraknya bangunan hotel, mal

dan aparteman saat ini.
Sebagallangkahawal pemprov

akan menyiapkan alat modern

jika ada yang g4 1, dan

tidak sesuai, tentu langsung kami
tolak,” tegasnya.

Teropong

Canggih

Pada bagian lain, Pemprov DIJ

turut memberikan perhatian

serius terhadap pembangunan

hotel, mal dan aparteman di

untuk meneropong keberadaan
hotel-hotel tersebut. “Ada dua
alat, yakni Terréstrial Laser Scan-
ner(TLS) dan Aerial Laser Scan-
ner (ALS)," ujarnya di Kepatihan.

Ta menjelaskan, dengan kedua
alatitu, bisa memetakan tata ruang
di DIJ lebih jelas. TLS dan ALS

f
bisa iz bangun

Jogjakarta. Sebab dikk irk
keberadaan bangunan-bangu-
nan besar akan merusak tata
ruang di DI] dengan status ke-
istimewaannya.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum,
Perumahan, Energi, dan Sumber
Daya Mineral (PUPESDM) DIJ
Rani Sjamsinarsi mengakui pi-

pai skala 1 : £ 1.000. "Hme! hotel
yangsalah akankelihatan," ujarnya.

Keberadaan alat ini, mampu
meneropong dengan sangat jelas.
Inisudah mereka lakukan untuk

memetakan keraton. Bekerja —

sama dengan Jurusan Geodesi
UGM, proyek uji coba pertama

adalah memotret Pagelaran dan
Sitihinggfl, Keraton. "Dari teropong
i, iang-tiang yang mulai miring
di keraton terlihat,” terang Rani.
Kedua alat tersebut, sambung
Rani, bisa menjadi solusi peme-
taan selamaini. Sebab, selama ini
tata ruang dinas PUP-ESDM ber-
gantungterhadap pemetaan dari
satelit. "Dan it hasilnya mk akurat.
harus mengecek berulang-ulang
kondisi " jelasnya.
' Terpisah, a Jurusan Tek-
nik Geodesi UGM Djurdjani |
mengatakan, hasil pemetaan
TLS dan ALS berupa gambar
tiga dimensi (3D) maupun dua
dimensi (2D). "Itu bisa diguna-
ka-n umukarslp. maupun acuan
ite-plan
kawesan, ujarnya.

ke depan, untuk 13 ka-
wasan cagar budaya (KCB) yang
telah ditetapkan Gubernur Ha-
mengku Buwono X, akanmeman-
faatkan kedua alat tersebut. Ini
agar hasil pemetaan bangunan
di KCB seperti Maliobore, Keraton,
Kotabaru, Kotagede, Imogiri, dan
yang lain, bisa benar-benar de-
tail. "Pemetaan lebih lanjut
nanti menunggu prioritas, mau
manadulu,” tambahnya.

Tahun ini, dorongan Pemprov
21} menaslmhil alih penataan
tata ruangdi DI memang gencar
dilakukan. Ini me.n@ingat D]'Ime

m:iilq status kc|sﬁmewa.an yang
berbedadengandueralﬂmn. Sta-

tus it ikan k

bagi pemprovuntuk menataruang,
"Pilar keistimewaan DIJ salal
satunya tata ruang. Ini harus
ditekankan menjadi filosofi
pembangunan di DIJ," saran
anggota Komisi C DPRD DIJ
Huda Tri Yudayana.
Huda menegaskan, Raperdais
berikan kelebi-
han tersebut, Ini harus diman-
faatkan dengan baik, demi kese-
jahteraan warga DIJ. “Bukan
investor dari luar DI yang menga-
cak tata ruang yang berdampak
sosial dan ekonomi bagi warga
DIJ," sentilnya. (eri/pra/jko/ga)




HARUS SESUAI DOKUMEN: Pemkot Jogja meminta pembangunan
hotel sesuai dokumen perizinan. Apabila tak sesuai, maka akan

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perizinan Netral Segera Untuk Diketahui
2. Dinas Ketertiban
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